PENILAIAN EKONOMI JASA LINGKUNGAN HUTAN KOTA PADA KAWASAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA PONTIANAK by Juita, Sumyndra et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2016) 




PENILAIAN EKONOMI JASA LINGKUNGAN HUTAN KOTA PADA 
KAWASAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA PONTIANAK 
 Value Economy of Environmental Services of Urban Forest In The University of 
Tanjungpura Pontianak Area 
Sumyndra Juita, Augustine Lumangkun, Iswan Dewantara 
Fakultas Kehutanan  Universitas Tanjungpura  Jl. Imam Bonjol  Pontianak 78124 
E-mail : sumyndrajuita11@gmail.com 
 
ABSTRACT 
The role of forest as a provider of environment services gives significant contribution. due to 
its capability in providing water resource, carbon storage, and natural services. 
Tanjungpura University has several potential areas as urban forest. These are  Arboretum 
Untan, Jogging Track Untan, and Faculty of Forestry.It is important to value the urban 
forest economically so people will know the important benefit resulted by forest in term of 
money. The purposes of this research were to know the total economic value of urban forest 
related to environmental services, based on Direct Use Value (DUV), Indirect Use Value 
(IUV), and Option Value (OV). The research used descriptive method of sampling using 
accidental sampling technique and data collection stands by census. The value method used 
is analysis total economic valuation. Based the results research are Direct Use Value Rp 
29.896.803,-, Indirect Use Value Rp 7.123.160.127 and Option Value Rp 578.708.120,-. 
Total Economic Valuation Rp 7.732.365.050,- / year. 
Keywords: Urban Forest, Environment Services, Total Economic Valuation 
PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 
P.71/Menhut-II/2009 menyebutkan bahwa 
hutan kota adalah suatu hamparan lahan 
yang bertumbuhan pohon-pohon yang 
kompak dan rapat di dalam wilayah 
perkotaan baik pada tanah Negara 
maupun tanah hak yang ditetapkan 
sebagai hutan kota oleh pejabat yang 
berwenang. Hutan kota bisa mengurangi 
dampak cuaca yang tidak bersahabat 
seperti mengurangi kecepatan angin, 
mengurangi banjir, memberi keteduhan 
serta mengurangi efek pemanasan global. 
Manfaat hutan sebagai penyedia jasa 
lingkungan sangat memberikan kontribusi 
yang  nyata karena kemampuannya dalam 
menyediakan sumberdaya air, menyerap 
karbon, jasa wisata alam.  
Universitas Tanjungpura merupakan 
salah satu pusat di kawasan Pontianak 
yang menjadikannya sebagai tempat 
strategis untuk didatangi banyak orang. 
Selain mahasiswa dari berbagai daerah 
juga beberapa kegiatan nasional maupun 
internasional dilakukan di kawasan ini. 
Universitas Tanjungpura memiliki 
beberapa kawasan yang berpotensi 
sebagai hutan kota yaitu Arboretum 
Untan, Jogging Track Untan, dan 
Fakultas Kehutanan.  Arboretum saat ini 
dimiliki oleh Untan dengan luasan 3,2 Ha 
pengelolaanya diberikan kepada Fakultas 
Kehutanan. Jogging Track Untan yang 
berada di kawasan Untan memiliki luasan 
3 Ha, pengelolaannya oleh Pemerintah 
Kota (Pemkot) Pontianak.  Kawasan 
Hijau di samping Fakultas Kehutanan 
yang belum ditetapkan pengelolaanya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui peranan hutan kota terhadap 
pemanfaatan jasa lingkungan di kawasan 
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Universitas Tanjungpura, dan mengetahui 
nilai ekonomi manfaat hutan kota berupa 
jasa lingkungan, berdasarkan Nilai Guna 
Langsung (NGL), Nilai Guna Tidak 
Langsung (NGTL) dan Nilai Pilihan 
(NP). Manfaat dari penelitian ini adalah 
dapat memberikan informasi yang 
penting terkait penilaian ekonomi jasa 
lingkungan hutan kota dan juga dapat 
menjadi referensi ke Pemerintah Kota 
(Pemkot) Pontianak menjadikan hutan 
kota yang belum ditetapkan 
pengelolaanya kedalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah sebagai Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) Kota Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
dikawasan hijau sekitar Universitas 
Tanjungpura Pontianak, yaitu Jogging 
Track Untan dengan luasan 3 Ha, 
Arboretum Untan seluas 3,2 Ha dan 
Fakultas Kehutanan seluas 2,2 Ha. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 
bulan dilapangan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif yaitu 
menggambarkan obyek yang diteliti 
sesuai dengan tujuan penelitian yang 
dimaksud.  
Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan : (1) Wawancara, dilakukan 
secara lisan serta menggunakan kuisioner, 
(2) Observasi, yaitu dengan mengamati, 
mencatat dan mendokumentasikan hasil 
yang diperoleh dilapangan, (3) Studi 
Literatur, yaitu mengumpulkan data 
sekunder. Pengambilan responden 
sebanyak 30 orang responden agar dapat 
memenuhi sebaran normal serta 
mencegah terjadinya bias. Untuk 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik accidental sampling.  
Teknik pengambilan sampel secara 
accidental sampling yaitu pengambilan 
responden yang secara tidak sengaja, 
kuisioner diberikan kepada pengunjung 
yang dipilih secara tanpa sengaja. Kriteria 
responden adalah sudah dewasa, sehat 
jasmani dan rohani, dapat berkomunkasi 
dengan baik. Pengambilan data tegakan 
dilakukan secara sensus. Biomassa pohon 
dihitung menggunakan persamaan 
allometrik (Adhitya, 2013) berdasarkan 
pada diameter batang setinggi dada 1,3 m 
di atas permukaan tanah, yang kemudian 
dikonversikan bersamaan dengan nilai 
kerapatan kayu setiap jenis masing–
masing yang diambil dari literature 
sebelumnya.  
 
Tabel 1. Persamaan Allometrik yang Digunakan pada Perhitungan Biomassa 
Pohon (Allometric Equitions Used In The Calculation of Tree Biomass)  
Jenis Pohon Persamaan 
Allometrik 
Sumber 
Pohon – pohon bercabang BD = 0,11 x p x D2,62 Katterings, 2001 
Pohon – pohon tidak bercabang BD = 𝜋 x p x H x D2/40 Hairiah dkk, 1999 
Sumber : Ketterings (2001) dan Hairiah dkk (1999) dalam Adhitya, 2013  
Penilaian menggunakan analisis nilai 
ekonomi   total   dapat  diuraikan  pada  
tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabel 2. Tabel Jenis, Sumber Data dan Metode Analisis (The Table of Data, 
Sources and Methods of Analysis) 















































a. Nilai Guna Langsung (NGL), untuk 
nilai karbon diperkirakan dengan 
harga voluntary sebesar US$5.00 ; 
US$10.00 ; US$ 15.00  (Lumangkun, 
dkk, 2012).  
b. Nilai Guna Tak Langsung (NGTL), 
Perhitungan manfaat ekonomi rekreasi 
digunakan metode biaya perjalanan 
(travel cost method). Menghitung 
derajat kunjungan/1000 penduduk dari 
tiap zona atau daerah asal pengunjung 




x N x 52 x 1.000 
n 
P 
Dimana :   
Vi = Jumlah pengunjung dalam zona i 
n   = Banyaknya sampel 
N = jumlah pengunjung rata – rata tiap minggu 
P = jumlah penduduk zona i 
Biaya total perjalanan diperoleh 
dengan cara menjumlahkan biaya 
perjalanan pergi-pulang dengan nilai 
perjalanan pergi-pulang yang telah 
dikonversikan kedalam nilai moneter dan 
rumus yang digunakan untuk mencari 
biaya total perjalanan (Dixon dan 
Hufschimdt, 1991 dalam Muslim, 2003), 
yaitu : 
𝑇𝐶𝑖 = 𝑇𝑖 + 𝐼𝑖 
Dimana : 
Ti = Biaya pergi – pulang 
Ii = Nilai Waktu Pergi  – Pulang 
Nilai Kesejukan didasarkan pada analisis 
biaya dan manfaat dengan metode biaya 
pengganti yaitu biaya yang harus 
dikorbankan untuk mengganti jasa 
lingkungan yang dirusak (Roslinda, 2002 
dalam Yulief, 2007).  
c. Nilai Pilihan (NP), nilai dari volume 
kayu dengan pendekatan nilai ganti 
tegakan 
Nilai Ekonomi Total (NET) adalah  
Nilai Ekonomi Total = NGL + NGTL + 
NP 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Ekonomi Manfaat Karbon 
Berdasarkan, Badan Standarisasi 
Nasional (2011) pengukuran dilakukan 
pada tegakan tingkat pancang dan tiang 
dengan diameter 5 - ≥ 20 cm dan tingkat 
pohon dengan diameter ≥ 20 cm.Total 
karbon yang tersimpan dengan 
menggunakan asumsi bahwa kandungan 
karbon kira-kira 50% dari biomassa 
(Brown dan Lugo, 1984).  
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh jumlah potensi karbon untuk 
kawasan Jogging Track potensi karbon 
pada tingkat pancang sebesar 1.067 ton/Ha 
dan tingkat pohon sebesar 10.28 ton/Ha, 
sedangkan di Fakultas Kehutanan potensi 
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karbon pada tingkat pancang sebesar 
2.912 ton/Ha dan tingkat pohon sebesar 
14.552 ton/Ha.  
Potensi karbon di Arboretum 
diperoleh dari data sekunder dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Efensius pada tahun 2011, berdasarkan 
penelitian tersebut diperoleh potensi 
karbon tingkat tiang sebesar 7.75 ton/Ha 
dan pohon sebesar 33.73 ton/Ha. Dengan 
menggunakan asumsi kenaikan riap 
diameter 0,47 cm/tahun untuk semua 
jenis pohon (Sumarna, dkk, 2002 dalam 
Hardiansyah dan Ridwan, 2012). 
Sehingga, diperoleh potensi karbon 
Arboretum sebesar pada tingkat tiang 
11.62 ton/Ha dan tingkat pohon 36.60. 
Jumlah total karbon sebesar 48.22 ton/Ha 
 
Tabel 3. Potensi Karbon Tersimpan (Ton/Ha) di Kawasan Jogging Track, 
Fakultas Kehutanan dan Arboretum (The Potency of Carbon Sink 
(Tonnes/Ha) Areas of Jogging Track, Faculty of  Forestry and Arboretum) 
Lokasi 
Pancang dan Tiang Pohon Jumlah Luas Total 
Carbon (Ton/Ha) (Ton/Ha) (Ton/Ha) (Ha) 
Jogging Track 1.067 10.28 11.347 3 34.041 
Fakultas Kehutanan 2.912 14.552 17.464 2.2 38.4208 






Keterangan : *Nilai asumsi 
Dengan mengambil nilai 
penghargaan setiap karbon sebesar 
US$10 diperoleh nilai ekonomi karbon 
sebanyak US$2.267,658. Sehingga 
dengan mengonversi harga voluntary 
kedalam rupiah (nilai dolar 22 Maret 
2016 Rp 13.184,-) diperoleh nilai total 
ekonomi karbon sebesar Rp 29.896.803,- 
 
Nilai Ekonomi Manfaat Rekreasi 
Berdasarkan survey penelitian di 
peroleh jumlah pengunjung sebesar 869 
orang/minggu di kawasan jogging track 
Untan dan dibagi kedalam 7 zona. 
Sedangkan di Arboretum, diperoleh 
jumlah pengunjung sebanyak 169 
orang/minggu yang dibagi kedalam 6 
zona. Berdasarkan hasil survey diperoleh 
nilai kesediaan membayar pengunjung 
sebesar Rp 0 , Rp 5.000 dan Rp 10.000.  
Sesuai dengan hasil tersebut, maka 
dapat dibuat pendugaaan tingkat 
kunjungan berdasarkan biaya perjalanan 
rata – rata dengan persamaan regresi. 
Hasil regeresi dengan variable terikat (Y) 
adalah derajat kunjungan per 1000 
penduduk dan variabel bebas (X) adalah 
biaya perjalanan total rata - rata. 
Persamaan tersebut sebagai berikut Y = 
307,82 – 0,009X di Jogging Track dan Y 
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Tabel 4. Pendugaan Nilai Manfaat Rekreasi Pengunjung Pertahun per 1000 
Penduduk  di Jogging Track (Estimation of The Value of The Benefits of 
Rekreation Visitors per Year per 1000 Population In Jogging Track) 
R Vi/1000P ∆Vi/1000P SR TWP ∆TWP TWP CS CSR 
(Rp) (org/Th) (org/Th) (Rp/Th) (Rp) (Rp) (Rp/org) (Rp/Th) (Rp/org) 
1 2 3 (4=1*2) 5 6 (7=5:2) (8=5-4) 9 
0 70.662,08 30.283,97 0 765.255.200 134.344.325 10.829,78 765.255.200 10.829,79 
5.000 40.378,11 27.018,49 201.890.562,4 630.910.875 277.600.475 15.625,07 429.020.312,6 10.625,07 
10.000 13.359,62   133.596.206,8 353.310.400   26.446,14 219.714.193,2 16.446,14 
 
Tabel 5. Pendugaan Nilai Manfaat Rekreasi Pengunjung Pertahun per 1000 
Penduduk  di Arboretum (Estimation of The Value of The Benefits of 
Rekreation Visitors per Year per 1000 Population In Arboretum)  
R Vi/1000P ∆Vi/1000P SR TWP ∆TWP TWPR CS CSR 
(Rp) (org/Th) (org/Th) (Rp/Th) (Rp) (Rp) (Rp/org) (Rp/Th) (Rp/org) 
1 2 3 (4 = 1*2) 5 6 (7= 5 :2) 8(5-4) 9 
0 16.352,88 9.702,85 0 158.504.927 19.233.236 9.692,78 158.504.927 9.692,78 
5.000 6.650,03 5.606,77 33.250.150 139.271.691 57.507.283 20.943,02 106.021.541 15.943,02 
10.000 1.043,26   10.432.600 81.764.408   78.373,95 71.331.808 68.373,95 
 
Nilai manfaat rekreasi di Jogging 
Track pada tingkat harga Rp 0,00 
diperoleh  nilai manfaat rekreasi sebesar 
Rp 765.255.200/thn, sedangan nilai 
manfaat rekreasi di Arboretum pada 
tingkat harga Rp 0,00 diperoleh  nilai 
manfaat wisata sebesar Rp 
158.504.927/thn. Nilai total manfaat 
rekreasi di Jogging Track dan 
Arboretum adalah sebesar Rp 
923.760.12 
 
Nilai Ekonomi Manfaat Kesejukan 
Pendekatan untuk mendapatkan 
nilai kesejukan adalah pendekatan harga 
bayangan, yaitu dalam hal ini 
menggunakan pendekatan biaya 
pengadaan AC untuk mendapatkan nilai 
kesejukan Nilai kesejukan tersebut 
diasumsikan, dengan besaran AC 5 PK 
dapat menyejukkan ruangan yang besar 
seluas 100 m
2







= 100 buah AC) . 
Harga AC 5 PK  sebesar Rp 
10.000.000.  
Nilai kesejukan di jogging track 
dan Arboretum berbeda disebabkan oleh 
luasan kawasan yang berbeda, yaitu luas 
kawasan Arboretum sebesar 3,2 Ha 
dengan nilai kesejukan Rp 
3.200.000.000,- dan kawasan jogging 
track hanya 3 Ha dengan nilai 
kesejukan Rp 3.000.000.000,-. 
Sehingga diperoleh nilai total kesejukan 
sebesar Rp 6.200.000.000 
 
Nilai Ekonomi Manfaat Pilihan 
Nilai pilihan dilakukan dengan 
pendekatan dari nilai tukar tegakan 
yang berlaku di Indonesia yaitu nilai 
patokan berdasarkan Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 12/M-
DAG/4/2012 Lampiran 1. Dari hasil 
penelitian diperoleh sebesar 99,9185 m
3 
volume kayu dengan nilai tegakan 
sebanyak Rp75.990.126,- di Fakultas 
Kehutanan dan sebesar 74,1758 m
3 
volume kayu dengan nilai tegakan 
sebanyak Rp 57.893.740,- di jogging 
track Sedangkan Volume Kayu di 
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Arboretum berdasarkan data sekunder 
(Efensius,2011) dengan total volume 
kayu sebesar 570,4 m
3
 dengan nilai 
tegakan sebanyak Rp 502.708.120. 
Sehingga total nilai tegakan berjumlah 
Rp 578.708.120,-. 
 
Nilai Ekonomi Total 
Nilai Guna Langsung yaitu nilai 
ekonomi karbon sebesar Rp 
29.896.803,-. Nilai Guna Tak Langsung 
adalah nilai ekonomi manfaat rekreasi 
dan nilai kesejukan. Nilai total manfaat 
rekreasi sebesar Rp 923.760.127,-. 
Sedangkan nilai manfaat kesejukan 
sebesar Rp 6.200.000.000,-. Sehingga, 
Nilai Guna Tidak langsung berjumlah 
Rp 7.123.160.127. Nilai Pilihan adalah 
nilai tukar tegakan yaitu berjumlah Rp 
578.708.120,-. Nilai ekonomi total yang 
diperoleh adalah sebesar Rp 
7.732.365.050,-/thn. 
 
Tabel 6.  Nilai Ekonomi Manfaat Total (Total Economic Value) 
No Jenis Nilai Manfaat Nilai Manfaat (Rp)/Thn Nilai (%) 
1 Nilai Guna Langsung : Karbon 29.896.803 0.39 
2 Nilai Guna Tidak Langsung 7.123.760.127 92.13 
  Nilai Rekreasi 923.760.127 11.95 
  Nilai Kesejukan 6.200.000.000 80.18 
3 Nilai Pilihan : Tegakan Pohon 578.708.120 7,48 
4 Nilai Ekonomi Total 7.732.365.050 100 
 
Nilai manfaat terbesar dihasilkan 
oleh Nilai Kesejukan yaitu 80,18% dan 
Nilai manfaat terkecil oleh nilai karbon 
yaitu 0,39%. Hal ini menunjukkan 
bahwa, kesejukan bukan lagi menjadi 
barang murah dan mudah diperoleh. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Nilai Ekonomi Jasa Lingkungan 
Hutan Kota Di Kawasan Universitas 
Tanjungpura Pontianak diperoleh Nilai 
Guna Langsung (NGL) Rp 29.896.803,-. 
Nilai Guna Tidak Langsung (NGTL) Rp 
7.123.160.127. Nilai Pilihan (NP) Rp 
578.708.120,-. Nilai Ekonomi Total 
(NET) Rp 7.732.365.050,- /thn. 
Saran 
Nilai karbon dan banyaknya spesies 
tumbuhan dapat menjadi acuan dasar 
yang berkelanjutan dalam pengelolaaan 
kawasan hijau dan jasa lingkungan di 
Universitas Tanjungpura sebagai Hutan 
Kota. 
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